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SUMMARY

BUCHYAR HANDALA. Study of Groundwater Fluctuation Against Soil
Infiltration on a Various condition Subsurface Drainage System in Tidal Swampland
Banyu Urip Village P17-6S Tanjung Lago Sub-district Banyuasin District South
Sumatera (supervisor by ALAMSYAH POHAN and ROBIYANTO HENDRO
SUSANTO).

This study were to assess the ground water level fluctuations on various
condition subsurface drainage system and to determine the effect of fluctuations in
groundwater levels to soil infiltration. This research was conducted in an area of
reclaimed tidal swampland Delta Telang II Banyu Urip Village P17-6S Tanjung
Lago Sub-district Banyuasin District South Sumatera. This study was conducted
from August to October 2013.

The research method was conducted by direct observation in the field, which
was taking sampling of ground water levels data and soil infiltration data based on
purposive sampling system. Land of this research has been implementel by two kinds
of subsurface drainage, which is 1) Subsurface drainage using the PVC pipe, and 2)
subsurface drainage channel using PVC pipe enveloped chaff materials.
Groundwater level measurements performed on each individual treatment area
represented by 1 point measurement using thé wells on the land area of 16.5 x 24
meters. While the observations made on each soil infiltration treatment with 3

replications with infiltration measurement methods in the field by using a single ring.



The results showed that under dry conditions (same circumstances), T1 land
capable of lowering the water level to -84.5 cm below the soil surface, while on T2
land capable of lowering the water level up to -99 cm below the soil surface. While
the current wet conditions (same circumstances) on T1 land capable of lowering the
water level to 5.5 cm below the soil surface and the soil is able to lower the water
level T2 -14 cm below the soil surface. And the highest infiltration rate at week 3
very fast criteria, the T1 land with an average infiltration rate of 30.38 cm / h and the
average infiltration rate at T2 41.94 cm / hour. While the lowest infiltration rate
occurred at week 5 criteria were, on land T1 with an average infiltration rate of 2.48

cm/hour and at T2 land with an average infiltration rate of 3.24 cm/hour.



RINGKASAN

BUCHYAR HANDALA. Kajian Fluktuasi Muka Air Tanah Terhadap Infiltrasi
Tanah pada Berbagai Kondisi Sistem Drainase Bawah Permukaan di Lahan Rawa
Pasang Surut Desa Banyu Urip P17-6S Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin Sumatera Selatan (Dibimbing oleh ALAMSYAH POHAN dan
ROBIYANTO HENDRO SUSANTO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fluktuasi muka air tanah pada
berbagai kondisi sistem drainase bawah permukaan dan untuk mengetahui pengaruh
fluktuasi muka air tanah terhadap infiltrasi tanah. Penelitian ini dilaksanakan di
daerah reklamasi rawa pasang surut Delta Telang II Desa Banyu Urip P17-6S
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2013 sampai dengan Oktober 2013.

Metode penelitian ini dilakukan dengan pengamatan langsung di lapangan,
yaitu pengambilan titik sampling data muka air tanah dan data infiltrasi tanah
berdasarkan sistem purposive sampling. Pada penelitian ini lahan telah menerapkan 2
macam saluran drainase bawah permukaan, yaitu : 1) Saluran drainase bawah
permukaan dengan menggunakan pipa PVC, dan 2) Saluran drainase bawah
permukaan dengan menggunakan pipa PVC berenvelope materials sekam.
Pengukuran muka air tanah dilakukan pada tiap masing-masing lahan perlakuan
diwakili 1 titik pengukuran dengan menggunakan wells pada luasan lahan 16,5 x 24

meter. Sedangkan pengamatan infiltrasi dilakukan pada tiap lahan perlakuan dengan



3 kali ulangan dengan metode pengukuran infiltrasi di lapangan dengan
menggunakan single ring.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi kering (keadaan yang
sama), lahan T1 mampu menurunkan muka air hingga -84,5 cm di bawah permukaan
tanah sedangkan pada lahan T2 mampu menurunkan muka air hingga -99 cm di
bawah permukaan tanah. Sedangkan saat kondisi basah (keadaan yang sama), pada
lahan T1 mampu menurunkan muka air -5,5 cm di bawah permukaan tanah dan pada
lahan T2 mampu menurunkan muka air -14 cm di bawah permukaan tanah. Dan laju
infiltrasi tertinggi pada minggu ke-3 berkriteria sangat cepat, pada lahan T1 dengan
laju infiltrasi rata-rata 30,38 cm/jam dan laju infiltrasi rata-rata pada T2 41,94
cm/jam. Sedangkan laju infiltrasi terendah terjadi pada minggu ke-5 bekriteria
sedang, pada lahan T1 dengan laju infiltrasi rata-rata 2,48 cm/jam dan pada lahan T2

dengan laju infiltrasi rata-rata 3,24 cm/jam.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan daerah rawa di Indonesia tersebar di beberapa pulau, yaitu
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya. Luas lahan rawa di Indonesia
diperkirakan mencapai 33 juta hektar yang terdiri dari 20 juta hektar lahan rawa
pasang surut dan 13 juta hektar lahan rawa non-pasang surut. Dari luasan tersebut,
total lahan rawa yang telah dikembangkan pemerintah kurang lebih 1,8 juta hektar,
terdiri dari 1,5 juta hektar lahan rawa pasang surut dan 0.3 juta hektar lahan rawa
nonpasang surut (Dit. Rawa dan Pantai, Departemen PU, 2009).

Di Sumatera Selatan lahan pasang surut membentang sepanjang kawasan
pantai timur dengan luas diperkirakan 2,92 juta ha (Departemen Pertanian, 1991).
Salah satu daerah pengembangan rawa pasang surut di Sumatera Selatan terletak di
Delta Musi Banyuasin, yaitu seluas 365.000 ha, diantaranya 8,423 ha terdapat di
Delta Upang dan 12.800 ha di Delta Telang II (Euroconsult, 1995).

Reklamasi atau pengembangan lahan rawa pasang surut di Sumatera Selatan
telah dilakukan oleh pemerintah sejak tahun 1969 melalui program transmigrasi.
Reklamasi rawa atau sering disebut dengan pengembangan daerah rawa merupakan
suatu proses kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan fungsi dan manfaat rawa
sebagai sumber daya alam yang potensial untuk kepentingan dan kesejahteraan
masyarakat. Salah satu upaya untuk meningkatkan fungsi dan tujuan tersebut yaitu

dapat dilakukan dengan pengendalian muka air tanah.




Strategi pengendalian muka air tanah dengan sistem jaringan tata air yang
diterapkan di Delta Telang adalah sistem grid ganda (double grid system), sistem ini
menggunakan saluran primer sebagai navigasi yang berhubungan langsung ke
sungai. Jarak antar saluran primer ini adalah 8000 meter. Selain saluran primer,
terdapat saluran sekunder yang berhubungan langsung dengan saluran primer.
Saluran sekunder ini dibagi menjadi dua, yaitu saluran pemberi yang melintasi
perkampungan dinamakan SPD (Saluran Pengairan Desa) dan saluran pembuangan
yang dinamakan SDU (Saluran Drainase Utama). Jarak antar saluran sekunder ini
adalah 800 meter. Sedangkan saluran tersier yang menghubungkan ke saluran
sekunder berjarak 200 meter antar tersier. Sistem jaringan tata air tersebut
berdasarkan sistem drainase saluran terbuka.

Jaringan tata air dengan sistem saluran terbuka yang ada sekarang belum
dapat secara optimal mengendalikan tinggi muka air di lahan agar sesuai dengan
kebutuhan tanaman terutama pada musim tanam kedua (MT II). Pada awal musim
tanam II umumnya kondisi lahan masih tergenang karena kapasitas curah hujan
masih cukup tinggi sehingga belum siap untuk ditanami. Untuk itu maka sangat
diperlukan drainase untuk mengatur tinggi muka air agar sesuai dengan kebutuhan
tanaman. Pengendalian ini akan lebih mudah dilakukan jika saluran di lahan
semakin banyak. Untuk mengurangi semakin luasnya lahan tak terpakai akibat
adanya saluran drainase terbuka tersebut, maka dapat diterapkan saluran drainase
bawah permukaan.

Salah satu keuntungan diterapkannya sistem drainase bawah permukaan yaitu

untuk merangsang produktivitas pertanian, dengan cara : 1) Penambahan lahan



produktif tanpa perluasan tanah pertanian, 2) Peningkatan hasil dan kualitas tanaman,
3) Memungkinkan pengelolaan tanah yang baik, 4) Menjamin tanaman bisa ditanam
dan dipanen pada saat yang optimum, dan 5) Menghilangkan operasi mesin yang
tidak efisien pada lahan yang basah (Susanto dan Purnomo, 1997). Pada penelitian
ini lahan telah diterapkan 2 macam saluran drainase bawah permukaan, yaitu : 1)
Saluran drainase bawah permukaan dengan menggunakan pipa PVC, dan 2) Saluran
drainase bawah permukaan dengan menggunakan Pipa PVC envelope materials
sekam.

Pemilihan sekam sebagai envelope materials mempertimbangkan bahwa
sekam dapat dimanfaatkan sebagai penyaring yang baik karena sekam bersifat sangat
higroskopis sehingga dapat menyerap cairan atau kelembaban. Sekam memiliki
kerapatan jenis (bulk density) 1.125 kg/m3, dengan rapat jenis sebesar itu, sekam
dapat digunakan sebagai penyaring air. Pada sistem drainase bawah permukaan,
lapisan seperti sekam ini digunakan dengan tujuan : 1) Mencegah aliran masuk
partikel tanah ke dalam drainase, yang menyebabkan kegagalan drainase, dan 2).
Meningkatkan diameter efektif drainase, hingga meningkatkan laju aliran pemasukan
(Susanto & Purnomo, 1997).

Pengelolaan air akan mempengaruhi kondisi muka air tanah (water table) di
petak lahan. Muka air tanah pada lahan rawa pasang surut berfluktuasi menurut
ruang dan waktu. Tinggi muka air tanah pada lahan dipengaruhi oleh banyak faktor
diantaranya yaitu curah hujan dan infiltrasi.

Infiltrasi merupakan suatu proses aliran air umumnya berasal dari curah hujan

masuk kedalam tanah. Air dapat masuk ke dalam tanah melalui seluruh permukaan



tanah secara merata seperti jika ada genangan air atau hujan, masuk melalui jalur
retakan, melalui gerakan horizontal dari samping, atau melalui gerakan ke atas dari
sumber air di bawah permukaan tanah (Arsyad, 2010). Kecepatan masuknya air
kedalam tanah dalam suatu saat dan dalam luas permukaan tertentu disebut laju
infiltrasi dan kapasitas infiltrasi. Infiltrasi menyediakan air untuk menjenuhi tanah,
dan bila tanah telah jenuh, maka kelebihan air akan bergerak secara vertikal karena
gaya beratnya (gravitasi) ke lapisan tanah yang lebih dalam sebagai air perkolasi, dan

mengisi cadangan air bawah tanah (subsurface water storage) (Yusrial, 2006).

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana fluktuasi muka air tanah pada berbagai kondisi sistem drainase bawah
permukaan?

2. Bagaimana pengaruh fluktuasi muka air tanah terhadap infiltrasi tanah?

C. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengkaji fluktuasi muka air tanah pada berbagai kondisi sistem drainase

bawah permukaan.

2. Untuk mengetahui pengaruh fluktuasi muka air tanah terhadap infiltrasi tanah.
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